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Proses dalam pembuatan invoice yang selama ini di lakukan oleh PT. 

Arwana Citramulia Tbk saat ini menimbulkan keterlambatan pada 

penagihan invoice kepada pelanggan karena memerlukan proses yang 

panjang dan waktu yang cukup lama dalam membuat invoice. 

Keterlambatan dalam penagihan invoice kepada pelanggan akan 

menimbulkan masalah dalam hal pembayaran dan pelunasan dari 

pembelian produk yang telah di jual, sehingga laporan piutang 

perusahaan akan bertambah. Diperlukannya Sistem Management E-

Approval Berbasis Web yaitu untuk mempermudah proses kegiatan 

approval oleh bagian terkait terhadap proses Approval dari invoice 

produk serta menerapkan konsep paperless pada invoice tersebut dengan 

tanda tangan digital. Metode yang digunakan untuk melakukan 

perancangan yaitu dengan Unified Modelling Language, Extreme 

Programming dan Black-Box Testing. Adapun hasil yang didapatkan 

bahwa sistem ini dapat mempermudah proses kegiatan approval dari 

invoice penjualan produk oleh kabag dan manager sehingga 

penandatanganan invoice penjualan produk dapat berbentuk digital serta 

akan lebih mudah melakukan pengiriman invoice kepada pelanggan. 
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The process of creating invoices has been carried out by PT. Arwana Citramulia 

Tbk is currently causing delays in billing invoices to customers because it requires 
a long process and takes quite a long time to create invoices. Delays in billing 

invoices to customers will cause problems in terms of payment and repayment of 

purchases of products that have been sold, so that the company's receivables report 
will increase. The need for a Web-Based E-Approval Management System is to 
simplify the process of approval activities by the relevant departments for the 

Approval process of product invoices and to apply the paperless concept to these 
invoices with digital signatures. The methods used to carry out the design are 
Unified Modeling Language, Extreme Programming and Black-Box Testing. The 
results obtained show that this system can simplify the approval process for 

product sales invoices by division heads and managers so that signing product 
sales invoices can be digital and it will be easier to send invoices to customers. 
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1. PENDAHULUAN 
Dalam era digital yang terus berkembang, proses persetujuan (approval)  dalam transaksi jual-

beli produk di sebuah perusahaan seringkali menghadapi berbagai permasalahan dan hambatan 
yang menghambat efisiensi bisnis karena masih dilakukan secara manual [1]. Hal ini cenderung 
memakan waktu yang lama, rentan terhadap kesalahan, keterlambatan, dan kurangnya akurasi [2]. 
Persetujuan (approval) yang dilakukan oleh nama yang tertera di invoice penjualan produk, yaitu 
manager pada perusahaan sangat diperlukan untuk memberikan tanda tangan secara digital, 
sehingga invoice dapat segera diberikan kepada pelanggan yang telah membeli produk [3]. 

Invoice merupakan dokumen yang memuat bukti pembelian. Dokumen ini berisi tentang detail 
pembelian barang, seperti harga per item, banyaknya barang, jumlah, hingga waktu dilakukannya 
pembelian tersebut [4]. Selain digunakan sebagai rincian pembelian, invoice juga digunakan sebagai 
tagihan penjual kepada pembeli. Penagihan maupun pembayaran pada invoice dapat dilakukan, 
yaitu dengan memberikan nomor rekening bank perusahaan kepada pembeli dan pembeli 
melakukan pembayaran dengan mengirimkan uang pada rekening bank tersebut sesuai nominal 
yang tertera pada invoice [5]. 

Dalam menjual produk keramiknya, PT. Arwana Citramulia Tbk masih mengalami kendala 
dalam proses pembuatan invoice yang masih melakukan proses persetujuan dari kepala bagian dan 
manager keuangan secara manual. Invoice juga belum berbentuk digital karena masih harus di cetak 
dengan printer dot matriks menggunakan kertas dan masih ditandatangani menggunakan tanda 
tangan basah oleh nama yang tertera di invoice, yaitu manager keuangan. 

Proses dalam pembuatan invoice yang selama ini di lakukan dengan tahapan yang telah 
dijelaskan di atas, menimbulkan keterlambatan pada penagihan invoice kepada pelanggan karena 
memerlukan proses yang panjang dan waktu yang cukup lama dalam membuat invoice [6]. 
Keterlambatan dalam penagihan invoice kepada pelanggan akan menimbulkan masalah dalam hal 
pembayaran dan pelunasan dari pembelian produk yang telah di jual, sehingga laporan piutang 
perusahaan akan bertambah [7]. 

Untuk itu, PT. Arwana Citramulia Tbk sangat membutuhkan sebuah sistem yang dapat 
mempermudah proses persetujuan dan pembuatan invoice dari penjualan produk keramiknya, 
adapun perancangan Sistem Management E-Approval ini memiliki tujuan mempermudah proses 
kegiatan approval oleh bagian-bagian terkait terhadap invoice penjualan produk PT. Arwana 
Citramulia Tbk agar terciptanya konsep paperless dengan digital sign pada invoice penjualan. 
 
2. METODE 

Metode yang digunakan dalam perancangan Sistem Management E-Approval yaitu 
menggunakan metode eXtreme Programming. Tahapan-tahapan perancangan sistem dimulai dari 
Planning, Design, Coding dan Testing [8]. Penjelasan dari setiap tahap proses perancangan adalah 
sebagai berikut: 

 
2.1. Planning 

Dimulai dengan membuat user stories yang menggambarkan output, fitur, dan fungsi-fungsi 
dari perangkat lunak yang akan dibuat. User stories tersebut kemudian diberikan bobot seperti 
prioritas dan dikelompokkan untuk selanjutnya dilakukan proses delivery secara incremental [9]. 

 
2.2. Design 

Melakukan kegiatan desain yang langsung ke tujuannya serta melakukan refactoring dimana 
perangkat lunak diubah sedemikian rupa dengan cara mengubah struktur kode dan 
menyederhanakannya yang hasilnya tidak merubah kode [10]. 
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2.3. Coding 

Diawali dengan membangun serangkaian unit test, setelah itu berfokus untuk 
mengimplementasikannya. Dalam eXtreme Programming diperkenalkan sebagai istilah Pair 
Programming dimana proses penulisan program dilakukan secara berpasangan. Dua orang 
programmer saling bekerjasama di satu komputer untuk menulis program, dengan melakukan ini 
akan didapat real-time problem solving dan real-time quality assurance [11]. 

 
2.4. Testing 

Melakukan pengujian kode pada unit test dengan menggunakan acceptance test, dimana tes ini 
dilakukan oleh kustomer yang berfokus kepada fitur dan fungsi sistem secara keseluruhan. 
Acceptance test ini berasal dari user stories yang telah diimplementasikan [12]. 

 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem Management E-Approval berbasis website ditunjukkan merupakan sistem persetujuan 
terhadap dokumen invoice yang dilakukan oleh Kabag dan Manager keuangan saat mengakses 
website, dimana data yang didapatkan oleh website ini akan didapatkan dari user yang telah 
melakukan penginputan surat jalan dan setelah itu membuat invoice melalui data dari pelanggan 
yang membeli produk, kemudian data akan diolah secara real-time menggunakan aktor 
pemrograman ReactJs dan JavaScript. 

 
3.1. Planning 

Melalui analisis yang diusulkan, diharapkan dapat menjadi solusi dalam mengatasi 
permasalahan yang ada dari sistem yang selama ini berjalan, maka perlu dirancang suatu sistem 
yang dapat mengelola pekerjaan, sehingga sistem ini akan memberi manfaat untuk memberikan 
kemudahan dalam mengatasi permasalahan yang ada. Berikut merupakan hasil planning yang 
ditetapkan berupa flowchart (Gambar 1) untuk sistem yang diusulkan: 

 
 

Gambar 1. Flowchart sistem yang diusulkan 
 

3.2. Design 

Untuk penggambaran desain sistem secara keseluruhan yang dibuat menggunakan Diagram 
UML (Unified Modelling Language), dengan hasil sebagai berikut: 

1. Use Case Diagram 

Untuk menggambarkan secara ringkas actor (Gambar 2)  yang dapat memanfaatkan setiap 
bagian sistem dan apa saja yang mereka capai diperlukan use case diagram [13], hasil yang 
didapatkan sebagai berikut: 
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Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Management E-Approval 

 
Aktor sistem ini terdiri dari 4 aktor yaitu staff, kabag, manager dan super admin, deskripsi 

setiap masing-masing aktor dalam menjalankan sistem, yaitu: 
a. Aktor Staff, memiliki wewenang melakukan fungsionalitas setiap transaksi utama. 
b. Aktor Kabag, memiliki wewenang melakukan approval/reject pertama pada surat jalan. 
c. Aktor Manager, memiliki wewenang melakukan approval/reject kedua pada surat jalan. 
d. Aktor Super Admin, memiliki wewenang untuk kelola user dan menvalidasi register. 
 

2. Activity Diagram 

Untuk menjelaskan aliran aktivitas (Gambar 3 dan Gambar 4) dalam sistem ini diperlukan 

activity diagram dengan hasil yang didapatkan sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Activity Diagram Login Sistem Management E-Approval 
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Gambar 4. Activity Diagram Validasi Data Sistem Management E-Approval 

 
3. Class Diagram 

Class Diagram merupakan diagram yang mendefinisikan serta menggambarkan kelas 
diagram (Gambar 5) yang akan dibuat untuk membangun sistem [14]. Berikut merupakan class 
diagram Sistem Management E-Approval berbasis website: 

 
Gambar 5. Class Diagram Sistem Management E-Approval 
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3.3. Coding 

Dari tahap coding yang telah dilakukan untuk membuat Sistem Management E-Approval berbasis 
website ini didapatkan hail tampilan visual antarmuka seperti pada gambar berikut: 

1. Halaman Login User dan Super Admin (Gambar 6) 

 
Gambar 6. Antarmuka Login dan Superadmin 

 
2. Halaman Validasi Data (Gambar 7) 

 
Gambar 7. Antarmuka Validasi Data 

 
3. Halaman Kelola User (Gambar 8) 

 
Gambar 8. Antarmuka Kelola User 
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4. Halaman Kelola Customer (Gambar 9) 

 
Gambar 9. Antarmuka Kelola Customer 

 
5. Halaman Kelola Invoice (Gambar 10) 

 
Gambar 10. Antarmuka Kelola Invoice 

 
6. Halaman Approve Level 1 Invoice (Gambar 11) 

 
Gambar 11. Antarmuka Approve Level 1 Invoice 

 
7. Halaman Approve Level 2 Invoice (Gambar 12) 

 
Gambar 12. Antarmuka Approve Level 2 Invoice 
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8. Halaman Cetak Invoice (Gambar 13) 

 
Gambar 13. Antarmuka Cetak Invoice 

 

3.4. Testing 

Untuk pengujian Sistem Management E-Approval berbasis website menggunakan metode black-
box yaitu sebuah metode yang memberikan sejumlah masukan atau input kepada sistem dengan 
tujuan untuk mengetahui hasil keluaran (Tabel 1) atau output yang diberikan oleh sistem, dimana 
hasil tersebut akan dilihat apakah telah sesuai atau belum dari tujuan awal dibuatkannya sistem, 
sehingga dapat sesuai dengan harapan [15]. Berikut hasil dari pengujian yang telah dilakukan: 

Tabel 1. Pengujian Black-Box 

User 
Hasil Pengujian Black-Box 

Deskripsi Pengujian Hasil 

Seluruh User 
Login User 
Registrasi User 

Valid 

Staff 

Kelola Kategori Barang  
Kelola Barang 
Kelola Surat Jalan  
Kelola Customer  
Pembuatan Invoice 
Cetak Invoice 

Valid 

Kabag 
Approve Level 1 Invoice 
Reject Level 1 Invoice 

Valid 

Manager 
Approve Level 2 Invoice 
Reject Level 2 Invoice 

Valid 

Super Admin 

Validasi Data 
Kelola User 
Kelola Kategori Barang  
Kelola Barang 
Kelola Surat Jalan  

Valid 
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Kelola Customer  
Pembuatan Invoice  
Cetak Invoice 
Approve Level 1 Invoice  
Reject Level 1 Invoice 
Approve Level 2 Invoice 
Reject Level 2 Invoice 

 
 

4. KESIMPULAN 
Telah berhasil dibuatnya Sistem Management E-Approval berbasis website berdasarkan hasil 

analisis terhadap kebutuhan pengguna agar tidak lagi dilakukan secara manual sehingga 
penandatanganan invoice penjualan produk dapat berbentuk digital. Hal ini dikarenakan PT. 
Arwana Citramulia Tbk sudah menerapkan konsep paperless pada invoice penjualan produknya. 
Dengan adanya website ini, maka perusahaan akan lebih mudah melakukan pengiriman invoice 
kepada pelanggan. 
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